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ABSTRAK

Nama : Maulida Rahmi. NIM 161360047 Skripsi dengan judul Pertentangan
Kelas Sosial dalam film Bilal: Pahlawan faksi baru (Studi Sosiologi Sastra
Karl Marx)

Karya sastra sebagai wujud dari hasil pemikiran manusia yang
diciptakan untuk di apresiasikan oleh pembaca. Karya Sastra terkadang
menunjukan suatu kondisi masyarakat. pengarang dapat menunjukan bahwa
pada karya sastra gambaran kehidupan sosial dan budaya yang tidak luput.
Film merupakah perwujudan dari suatu karya sastra yang dibentuk kedalam
audio-visual. Pemahaman aspek sosial dalam sebuah film sama halnya dengan
sebuah novel. Film Bilal ini dibuat untuk media pembelajaran serta
menguatkan sejarah tokoh bilal dan para sahabat rasulullah. Perjuangan hidup
dan gambaran kehidupan kota mekkah terungkapkan dalam sebuah film.
Perjuangan Bilal dalam meraih kebebasan merupakan alasan Film ini
mendapatkan banyak penghargaan meskipun melibatkan peperangan antar
agama didalamnya, film ini masih bisa diterima diberbagai dunia. Mencapai
kesuksesan di bioskop-bioskop internasional termasuk Indonesia.

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana
Bentuk pertentangan kelas sosial yang terjadi pada film Dbilal ditinjau
menggunakan Sosiologi Sastra Karl Marx ? (2) Apa saja jenis keterasingan
(alienasi) yang terdapat pada film Bilal ditinjau menggunakan Sosiologi
Sastra Karl Marx ? dan tujuannya adalah: (1) mendeskripsikan konsep
pertentangan kelas dalam sebuah film, mendeskripsikan konsep keterasingan
(alienasi) dalam sebuah film. Teori yang dipakai adalah teori kelas yang
terdiri dari perjuangan kelas dan kesadaran kelas, kemudian keterasingan.

Adapun hasil penelitian ini adalah perjuangan kelas dalam film Bilal:
seorang pahlawan dari faksi baru yang dihayati oleh dua kelas yang berbeda,
kelas atas yang berkuasa (Borjuis) dan kelas bawah (Proletariat). Setelah
menerapkan teori sosial Marx, saya menemukan bahwa perjuangan kelas
direpresentasikan dalam dua bentuk: 1) perjuangan sebagai individu dan 2)
perjuangan kolektif. Yang pertama dalam 8 dialog, dan yang kedua dalam 6
dialog. Perjuangan kelas di proletariat, seperti Bilal, Ghufairoh, Suhaib dan
Saad, mengarah pada aksi kolektif hingga perang. Kaum Borjuasi
menunjukkan perjuangan kelas dalam bentuk dominasi kekuasaan dan
penindasan. Kesadaran kelas yang ditemukan peneliti terbagi menjadi 2, yaitu
kesadaran kelas dari Borjuis dan kesadaran kelas dari Proletariat. Alienasi
dalam film Bilal: Seorang Pahlawan dari faksi baru, hadir dalam 3 bentuk,
yaitu alienasi dari kemanusiaan, alienasi dari proses produksi, dan alienasi
dari dirinya sendiri.



ABSTRACT

Name : Maulida Rahmi. NIM 161360047. Title the Social Class
Struggle in the film Bilal : The New Breed of Hero (Study of Sociology
literature Karl Marx).

Literary works as a form of human thought that are created to
be appreciated by readers. Literary work sometimes shows a condition
of society. the author can show that in literature a picture of social and
cultural life is not spared. Film is the embodiment of a literary work
which is formed into audio-visual. Understanding the social aspects of
a film is the same as a novel. This Bilal film was made for learning
media and to strengthen the history of bilal figures and the companions
of the Prophet. The struggle for life and a picture of the life of the city
of Mecca are revealed in a film. Bilal's struggle for freedom is the
reason this film has received many awards in several film competitions,
even though it involves wars between religions in it, this film can still
be accepted in worlds. Achieving success in international cinemas
including Indonesia,

The formulation of the problems in this study are: (1) How is
the form of social class conflict that occurs in Bilal films viewed using
Karl Marx's Sociology of Literature? (2) What are the types of
alienation in the film when viewed using Karl Marx's Sociology of
Literature? and the objectives are: (1) to describe the concept of class
conflict in a film, to describe the concept of alienation in a film.The
research method used is a qualitative method and the theory used is
class theory consisting of class struggle and class consciousness, then
alienation.

The results of this study include is the class struggle in Bilal's
film: a new breed of hero who is being lived by two different classes,
the ruling upper class (the bourgeoisie) and the lower class (the
proletariat). After applying Marx's social theory, | found that the class
struggle is represented in two forms: 1) the struggle individually and 2)
the struggle collectively. The first is in 8 dialogues, and the second is in
6. Class struggles in the proletariat, such as Bilal, Ghufairoh, Suhaib
and Saad, lead to collective action until war. The bourgeoisie shows the
class struggle in the form of domination of power and oppression. The
class consciousness that the researcher found is divided into 2, the class
consciousness of the bourgeoisie and the class consciousness of the
proletariat. Alienation in Bilal's film: A New Breed of Hero is 3 forms,
which are alienation from humanity, alienation from the production
process, and alienation from himself.
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“Barang Siapa menginginkan kebahagiaan

R

dunia, maka tuntutlah ilmu dan barang siapa
ingin kebahagiaan akhirat, tuntutlah ilmu. Dan
barang siapa menginginkan keduanya

tuntutlah 1lmu”
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